BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja keuangan Koperasi Kredit Solidaritas Kupang
berdasarkan dari analisis rasio keuanganantara lain:

1. Analisis rasio likuiditas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit Solidaritas
Kupang, tahun 2014-2016 diketahui dalam kondisi likuid pada analisis
current ratio dan quick ratio, sedangkan pada analisis cash ratio dalam
kondisi tidak likuid, hal ini dapat dikatakaan bahwa Koperasi Kredit
Solidaritas Kupang dianggap belum mampu untuk memenuhi seluruh
kewajiban-kewajiban keuangan, dalam jangka waktu pendek atau yang
harus segera bayar dengan alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka
pendek berupa aktiva lancar. Namun kondisi ini menunjukan adnaya
pengumpulan aktiva lancar, sehingga dapat dinilai bahwa manajemen
Koperasi Kredit Solidaritas Kupang belum mampu mengelola aktiva
lancar yang dimiliki secara baik dalam meningkatkan keuntungan atau
laba pada koperasi.

2. Analisis rasio aktivitas pada kinerja keuangan Koperasi Kredit Solidaritas
Kupang diketahui dalam kondisi baik pada perputaran kas, karena akan
mengurangi resiko kredit macet. Sedangkan pada perputaran piutang dan
persediaan cenderung lambat, karena terhambat dengan pengembalian

hutang yang belum menghasilkan laba bersih dari modal yang dimiliki,
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terhambat dengan pinjaman anggota yang lalai dalam membayar

pinjamannya.

B. Saran

Beberapa saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1.

2.

Koperasi Kredit Solidaritas Kupang harus lebih meningkatkan laba
dengan mengelola aktiva lancar yang dimiliki secara baik sehingga Cash
Ratio mampu melebihi standar.

Analisis rasio likuiditas pada Cash Ratio menunjukan bahwa hasil
perhitungannya masih dibawah standar 100%, maka Koperasi Kredit
Solidaritas Kupang harus meningkatkan aktiva untuk menjamin
kewajiban, peningkatan aktiva dilakukan dengan cara menambah
pendapatan, yaitu dengan menambah jumlah anggota, terutama anggota
yang potensial.

Dilihat dari rasio likuiditas maka Koperasi Kredit Solidaritas Kupang
perlu meningkatkan jumlah pinjaman dan piutang harus dikelola dengan
baik, sehingga pengambilan piutang tepat waktu dan untuk hutang yang
sudah jatuh tempo segera ditagih dengan pihak manajemen Koperasi
Kredit Solidaritas Kupang perlu mengingatkan anggotanya, dengan cara
mengirimkan surat tagihan, sebelum tanggal jatuh tempo kepada anggota
yang telat dalam membayar pinjamannya.

Koperasi Kredit Solidaritas Kupang dilihat dari penilaian perputaran
piutang perlu mengoptimalkan perputaran modal kerja koperasi dengan

memperbaiki sistem pembayaran piutang anggota dan memperkuat
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modal sendiri serta kinerja keuangan, dengan jalan memaksimalkan
anggotanya, juga dengan meningkatkan kualitas pertemuan rutin sebagai
pendekatan bagi anggotanya, juga dengan memberlakukan denda di

setiap keterlambatan pembayaran piutang.
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